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ABSTRAK 

 

SAKINATUZZAHRO. Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan Ukuran Bank Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2020-2024. 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam mencerminkan kesehatan dan 

efektivitas operasional suatu bank. Dalam industri perbankan, kinerja yang baik tidak hanya 

berpengaruh pada profitabilitas tetapi juga pada kepercayaan nasabah dan investor. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia, dengan ukuran bank sebagai variabel moderasi. Dengan 

memahami hubungan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajemen bank dalam 

mengoptimalkan strategi keuangan dan operasional.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

melalui media resmi masing-masing bank yang merupakan Bank Umum Syariah yang terdaftar 

dalam Otoritas Jasa Keuangan. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda 

dan analisis regresi moderasi dengan bantuan software EViews 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial CAR dan BOPO berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan FDR 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Ukuran Bank 

dapat memoderasi pengaruh Car dan BOPO terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

di Indonesia. Namun, Ukuran Bank tidak mampu memoderasi pengaruh FDR terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, dan Ukuran Bank. 
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ABSTRACT 

 

SAKINATUZZAHRO. Analysis of the Effect of Financial Ratios on Financial 

Performance with Bank Size as a Moderating Variable in Islamic Commercial Banks in 

Indonesia for the Period 2020-2024. 

Financial performance is an important indicator in reflecting the health and operational 

effectiveness of a bank. In the banking industry, good performance not only affects profitability 

but also customer and investor confidence. This study aims to analyze the effect of financial 

ratios on the financial performance of Islamic commercial banks in Indonesia, with bank size 

as a moderating variable. By understanding this relationship, it is expected to provide insight 

for bank management in optimizing financial and operational strategies. 

This research uses a quantitative approach with data collection methods through the 

official media of each bank which is an Islamic Commercial Bank registered with the Financial 

Services Authority. The data were analyzed using multiple linear regression analysis and 

moderating regression analysis with the help of EViews 10 software. 

The results showed that partially CAR and BOPO had a positive and significant effect on 

the Financial Performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia, while FDR had no effect 

on the Financial Performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia. Bank size can 

moderate the effect of CAR and BOPO on the financial performance of Islamic Commercial 

Banks in Indonesia. However, Bank Size is unable to moderate the effect of FDR on the 

Financial Performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia. 

 

Keywords: Financial Ratios, Financial Performance, and Bank Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Institusi keuangan, termasuk lembaga keuangan perbankan memainkan 

posisi vital dalam mendukung kegiatan ekonomi dengan bertindak sebagai 

saluran untuk menghimpun serta mengalokasikan dana secara efisien dari 

berbagai sumber. Namun, keberadaan bank konvensional kerap menimbulkan 

kontroversi di kalangan umat Islam, khususnya terkait penerapan bunga dalam 

operasionalnya. Dalam ekonomi Islam, bunga (interest) yang dibebankan atas 

pinjaman uang dikategorikan sebagai riba, yang diharamkan berdasarkan Al-

Qur’an dan hadis (Wahid, 2021). 

Bank syariah masih menghadapi berbagai tantangan dalam upaya 

meningkatkan kinerja keuangannya. Meningkatkan akses terhadap layanan 

keuangan syariah dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap prinsip-

prinsip syariah merupakan dua hal yang menjadi tantangan. Selain itu, 

perbankan syariah juga harus berupaya meningkatkan inovasi produk dan 

layanan untuk tetap bersaing dalam era digital. Dengan demikian, perbankan 

syariah dapat terus tumbuh dan menjadi pemain utama dalam perekonomian, 

serta meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia (Fachri & Mahfudz, 2021). 

Pertumbuhan tahunan dalam jumlah lembaga keuangan syariah adalah 

bukti perkembangan pesat Bank Umum Syariah (BUS).  Pada 2020 terdapat 14 

sektor perbankan memainkan peranan penting, termasuk Bank Umum Syariah 

yang tercatat di OJK. Namun, fenomena menarik terjadi pada tahun 2021, 
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ketika tiga BUS milik BUMN melakukan merger, sehingga jumlah BUS 

berkurang menjadi 12 pada tahun 2021 yang kemudian bertambah menjadi 12 

pada tahun 2022 dan jumlah tersebut tetap hingga tahun 2023. Kemudian pada 

tahun 2024 bertambah 1 bank sehingga jumlah BUS menjadi 14. Berikut ini 

merupakan perkembangan bank umum syariah sejak tahun 2020-2024 yang 

tergambar dalam tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Jaringan Bank Umum Syariah 

Jaringan Bank Umum Syariah 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 2024 

Total Bank  14 12 13 13 14 

Total Kantor 2.033 2.035 2.007 1.967 1.987 

Sumber: www.ojk.go.id  

Pertumbuhan jaringan Bank Umum Syariah (BUS) dari tahun 2020 

hingga 2024 ditampilkan pada tabel 1.1 di atas, baik dari sisi jumlah bank 

maupun kantor operasional. Pada tahun 2020 terdapat 14 BUS. Namun, pada 

tahun 2021 jumlah BUS berkurang menjadi 12 akibat beberapa bank 

melakukan merger. Meskipun demikian, total bank kembali bertambah menjadi 

13 pada tahun 2022 dan 2023. Pada tahun 2024 kembali bertambah menjadi 14 

BUS. Total kantor yang berfungsi pada tahun 2020 yaitu 2.033 kantor, 

kemudian meningkat menjadi 2.035 kantor pada tahun 2021. Meskipun begitu, 

setelah puncaknya di tahun 2021, total kantor mengalami sedikit penurunan, 

dengan 2.007 kantor pada tahun 2022, 1.967 kantor pada tahun 2023, dan 

akhirnya meningkat menjadi 1.987 kantor pada 2024. Penurunan total kantor 
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ini dapat mencerminkan efisiensi operasional atau restrukturisasi jaringan 

meski jumlah BUS relatif stabil dalam dua tahun terakhir (Firdausy, 2021). 

Kinerja keuangan bank saat ini menunjukkan adanya ketidakpastian dan 

volatilitas yang tinggi di pasar global, yang berdampak langsung pada sektor 

perbankan, termasuk bank syariah di Indonesia. Banyak bank mengalami 

tantangan dalam mempertahankan profitabilitas akibat perubahan suku bunga, 

inflasi yang meningkat, dan ketegangan geopolitik yang mempengaruhi 

stabilitas ekonomi. Selain itu, transformasi digital dan perkembangan fintech 

telah mengubah lanskap industri perbankan, memaksa bank untuk beradaptasi 

dengan cepat agar tetap kompetitif. 

Khususnya bagi bank Islam yang diwajibkan untuk menjalankan 

tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, kinerja keuangan merupakan 

ukuran kinerja utama. Indikator rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, leverage, serta efisiensi operasional berpotensi memengaruhi 

kinerja keuangan. Efisiensi bank saat mengubah aset dan ekuitasnya menjadi 

laba ditunjukkan oleh indikator ROA dan ROE sebagai rasio profitabilitas, 

serta rasio likuiditas seperti Current Ratio dan FDR, memberikan gambaran 

tentang kapasitas bank dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Di sisi lain, 

CAR menggambarkan kekuatan modal bank dalam jangka panjang 

menginformasikan seberapa baik bank dapat membayar tagihan jangka 

panjangnya. Kemampuan bank untuk membayar utangnya dari dana pemegang 

saham tercermin dalam Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity 

Ratio/DER). Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
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indikator efisiensi yang digunakan untuk menilai kinerja efektivitas 

operasional bank dilihat dari rasio antara total beban operasional dan total 

pendapatan yang diperolah dari aktivitas operasional. Tanda-tanda ini jika 

ditambahkan bersama-sama akan memberikan gambaran lengkap mengenai 

status keuangan bank. 

Ukuran penting dari kinerja keuangan bank adalah kapasitasnya untuk 

menghasilkan laba dari aset, aktivitas, serta modalnya. Lembaga keuangan 

seperti bisnis lainnya dapat dievaluasi dengan melihat indikator profitabilitas 

seperti ROE dan ROA. Meskipun keduanya memiliki tujuan yang berbeda, 

baik ROE maupun ROA merupakan metrik profitabilitas. ROE menunjukkan 

tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal sendiri, sementara ROA 

mengukur seberapa optimal aset perusahaan dimanfaatkan untuk memperoleh 

laba bersih (Ikrom & Syaichu, 2024). Dengan hal tersebut, penelitian ROA 

digunakan sebagai indikator utama dalam mengevauasi kinerja perbankan. 

Gambar 1.1 

Perkembangan ROA Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
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Berdasarkan Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwasannya Return on 

Assets (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) dari tahun 2020 hingga 2024 

menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan kinerja keuangan bank dalam 

periode tersebut. Pada tahun 2020, ROA tercatat sebesar 1,4%, yang 

menunjukkan kinerja cukup baik dimana pada tahun tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh tantangan ekonomi yang dihadapi pada saat terjadinya 

COVID-19. Meskipun demikian, kinerja bank kembali meningkat pada tahun 

2021, dengan ROA meningkat menjadi 1,55%, dan semakin meningkat di 

angka 2% pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023, ROA kembali menurun 

menjadi 1,88%. Pada tahun 2024 Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat periode pemulihan, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh bank 

syariah dalam memaksimalkan keuntungan yang di gambarkan oleh ROA.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu variabel yang 

dapat mempengaruhi ROA.  Rasio FDR digunakan untuk menilai seberapa baik 

bank syariah mampu menyalurkan uang pembiayaan terhadap uang yang 

diterima dari nasabah (dana pihak ketiga, deposito, dan tabungan).  Nilai FDR 

suatu bank dapat digunakan untuk menentukan seberapa efisien bank tersebut. 

(Susilawati & Ari, 2022). Bank lebih mampu menyalurkan pendanaan dari 

dana yang dihimpun ketika nilai FDR lebih tinggi, sehingga meningkatkan 

profitabilitas.  Bank dianggap beroperasi secara tidak efisien jika nilai FDR 

terlalu tinggi atau rendah, yang dapat berdampak pada tingkat profitabilitas 

yang dicapai (Almunawwaroh & Marliana, 2018). 
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Maghfiroh et al. (2021) & Regina F. (2024) meneliti dampak FDR 

terhadap ROA dan temuan mereka menunjukkan bahwa variabel FDR 

memengaruhi ROA secara signifikan. Solika & Annisa (2023) dan Rusli et al. 

(2025) menemukan bahwa FDR memengaruhi ROA, tetapi Solika & Annisa 

(2023) menemukan efek negatif serta menunjukkan signifikansi secara 

statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa studi yang meneliti dampak FDR 

pada ROA menghasilkan hasil yang saling bertentangan. 

Gambar 1.2 

Perkembangan FDR Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

 
Sumber : www.ojk.go.id  

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami perkembangan dari tahun 

2020-2024 seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.2. Secara umum, FDR 

menunjukkan votalitas yang cukup besar selama kurun waktu tersebut. Rasio 

FDR pada tahun 2020 adalah 76,36% yang kemudian mengalami penurunan 

menjadi 70,12% pada tahun 2021. Pada tahun 2022 rasio tersebut naik menjadi 

75,91%. Dan kembali naik menjadi 79,06% pada tahun 2023. Kemudian pada 
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pengelolaan tabungan dan keuangan, di mana rasio FDR rata-rata sebesar 70% 

atau lebih menunjukkan tingkat pembiayaan yang disalurkan cukup baik. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi ROA yakni CAR 

memperlihatkan sejauh mana ketersediaan cadangan modal dipertimbangkan 

tersedia, di mana CAR berperan sebagai tolak ukur kemampuan bank dalam 

menanggulangi kemungkinan penyusutan nilai aset sebagai konsekuensi dari 

risiko kerugian (Rofiah & Arief Arfiansyah, 2023). Peningkatan ROA biasanya 

disertai dengan kenaikan CAR menunjukkan laba bank semakin meningkat. 

Akibatnya, manajemen bank perlu menghimpun dana lebih banyak. Bank dapat 

memperluas operasinya dengan lebih aman jika memiliki cukup uang tunai 

(Widyastuti & Aini, 2021). 

Studi yang mengkaji dampak CAR dengan ROA menunjukkan bahwa 

CAR memberikan dampak yang berarti serta menguntungkan menurut Yuliana 

& Listari (2021) dan Kurnia & Wahyudi (2021). Almunawwaroh & Marliana 

(2018) dan Anisa & Anwar (2021) menemukan bahwa CAR secara signifikan 

menurunkan ROA mencerminkan bahwa CAR memberikan dampak yang 

kurang menguntungkan terhadap nilai ROA. Dari hasil sini terlihat bahwa hasil 

studi mengenai dampak CAR terhadap ROA masih samar-samar. Hal yang 

sama berlaku untuk ROA menurut Rusli et al. (2025) CAR terbukti tidak 

memberikan dampak yang nyata terhadap ROA. 
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Gambar 1.3 

Perkembangan CAR Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

 
Sumber : www.ojk.go.id  

Berdasarkan gambar 1.3 diatas menunjukkan perkembangan rasio CAR 

(Capital Adequacy Ratio) dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020 CAR 

berada pada angka 21,64%. Kemudian pada tahun 2021 kembali meningkat 

menjadi 25,71%. Secara umum, CAR mengalami tren peningkatan yang 

signifikan hingga tahun 2022, dengan nilai tertinggi tercatat pada tahun 2022 

sebesar 26,28%. Namun, setelah mencapai puncaknya, CAR mengalami 

penurunan pada tahun 2023 menjadi 25,41%. Kemudian pada tahun 2024 

kembali mengalami sedikit penurunan CAR menjadi 25.30%. Meskipun 

terdapat fluktuasi di tahun-tahun terakhir, nilai CAR masih berada di atas 20%, 

yang menunjukkan bahwa lembaga keuangan tersebut memiliki tingkat 

kecukupan modal yang relatif baik. Peningkatan CAR di tahun-tahun awal 

dapat diartikan sebagai langkah positif dalam memperkuat stabilitas keuangan, 

sedangkan penurunan di tahun-tahun terakhir perlu diwaspadai dan dianalisis 

lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
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Bank syariah harus menjaga efisiensi operasional sebagai komponen 

kunci dari operasi bisnis mereka. Rasio BOPO merupakan indikasi utama 

dalam menentukan efisiensi.  Rasio ini berkontribusi pada evaluasi kapasitas 

operasional bank dan tingkat efisiensi.  Tingkat pengembalian atas aset (ROA) 

bank dapat menurun apabila biaya operasional meningkat karena dapat 

menurunkan laba sebelum pajak (Sitompul & Nasution, 2019). 

Temuan studi Regina (2024) serta Maghfiroh dkk. (2021) terkait 

pengaruh BOPO terhadap ROA mengindikasikan bahwa variabel BOPO 

memberikan dampak yang cukup besar dan menguntungkan terhadap ROA. 

Dua studi terdahulu yakni Yuliana & Listari (2021) dan Kurnia & Wahyudi 

(2021) menunjukkan bahwa BOPO secara signifikan menurunkan ROA. Hal 

ini sejalan dengan hasil studi Rusli dkk. (2025) yang menunjukkan BOPO 

secara signifikan menurunkan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa studi tersebut 

kurang jelas mengenai dampak BOPO terhadap ROA. 

Gambar 1.4 

Perkembangan BOPO Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

 
Sumber : www.ojk.go.id  
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Evolusi BOPO dari 2020 - 2024 digambarkan pada gambar 1.4 di atas. 

Nilai BOPO menunjukkan angka 85,55% pada tahun 2020. Namun pada 2021 

turun menjadi 84,33% dan pada 2022 turun lebih dalam lagi menjadi 77,28%. 

Meskipun demikian, BOPO kembali naik menjadi 78,31% pada 2023. Pada 

tahun 2024 kembali turun menjadi 76.43%. Alasan di balik variasi ini bisa jadi 

inflasi, kenaikan biaya sumber daya, atau ketidakseimbangan antara ekspansi 

operasional dan pertumbuhan pendapatan serupa yang semuanya menimbulkan 

kesulitan signifikan terhadap efisiensi operasional. Untuk meningkatkan 

profitabilitas lembaga keuangan, masalah ini memerlukan analisis tambahan 

untuk menentukan alasan dan menerapkan perbaikan yang diperlukan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menggunakan Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel penelitian yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank yang diukur dengan menggunakan 

Return on Assets (ROA). 

Selain itu, ada variabel ukuran yang dapat membantu bank syariah 

menghasilkan uang paling banyak. Perusahaan besar memiliki potensi untuk 

mencapai efisiensi biaya, sumber daya yang melimpah, dan kemudahan dalam 

penetrasi pasar, sehingga mereka dapat memperoleh pengembalian aset yang 

lebih tinggi (Utomo, 2019). Namun, ukuran yang besar juga dapat menjadi 

tantangan, seperti kompleksitas manajerial dan biaya operasional yang lebih 

tinggi, yang mungkin dapat mempengaruhi profitabilitas. Di sini, ditemukan 

ukuran bank dengan mengambil logaritma normal dari semua asetnya. 
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Hubungan antara FDR, CAR, dan BOPO terhadap kinerja keuangan yang 

tercermin dari ROA diuji dalam penelitian ini di mana ukuran bank menjadi 

faktor moderasi dalam korelasi antar variabel tersebut.  

Berdasarkan prinsip skala ekonomi, bisnis yang lebih besar biasanya 

beroperasi lebih efisien, yang mungkin berdampak pada korelasi antara 

profitabilitas dan parameter keuangan (Utomo, 2019). Ukuran bank sebagai 

variabel moderasi dapat meningkatkan atau menurunkan dampak faktor-faktor 

seperti FDR, CAR, dan BOPO terhadap ROA. Dibandingkan dengan sektor 

manufaktur, saat ini masih sedikit penelitian tentang ukuran sebagai variabel 

moderasi dalam perbankan syariah. Sejumlah penelitian telah meneliti dampak 

ukuran terhadap inovasi, efektivitas operasional, dan daya saing pasar di sektor 

manufaktur (Yudhistira et al., 2023). Sebaliknya, di perbankan syariah, kajian 

mengenai ukuran cenderung lebih sedikit meskipun perannya sangat relevan, 

terutama dalam memoderasi hubungan variabel-variabel keuangan yang khas. 

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan dapat 

memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana bank syariah 

memanfaatkan sumber daya untuk mencapai efisiensi operasional, namun studi 

lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji peran moderasi ukuran secara 

mendalam dalam mendukung stabilitas dan profitabilitas keuangan perbankan 

syariah.  

Menurut penelitian Fatimatuzzahro & Utomo (2022), ukuran perusahaan 

dapat meningkatkan hubungan antara profitabilitas dan likuiditas, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar lebih mampu mengelola aset 
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dan kewajibannya. Lebih lanjut, penelitian Santoso & Susilowati (2019) 

menunjukkan bahwa dampak struktur modal terhadap kinerja bisnis dapat 

dimitigasi oleh ukuran perusahaan.  

Berdasarkan uraian sebelumnya tentang fenomena dan research gap, 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Pengaruh Rasio 

Keuangan terhadap performa finansial dengan Ukuran Bank sebagai Variabel 

Moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia? 

3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia? 

4. Apakah Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia? 

5. Apakah Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia? 

6. Apakah Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara Biaya 
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk : 

a. Mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

b. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

c. Mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

d. Mengetahui Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia. 

e. Mengetahui Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 

di Indonesia. 

f. Mengetahui Ukuran Bank dapat memoderasi hubungan antara Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Harapannya temuan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak, diantaranya: 
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a. Manfaat teoritis 

Dengan menyoroti kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan mengelola dan mengendalikan sumber 

dayanya, penelitian terebut diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap kemajuan ilmu keuangan. 

b. Manfaat praktis 

i. Bagi Bank Umum Syariah 

Para pembuat kebijakan serta ahli strategi yang berupaya 

meningkatkan laba bersih bank dapat mempertimbangkan temuan 

penelitian ini saat merumuskan inisiatif baru. 

ii. Bagi regulator (Otoritas Jasa keuangan/OJK) 

Sebagai dasar untuk melacak dan menilai kinerja keuangan 

bank umum syariah, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan. 

iii. Bagi nasabah 

Tujuan utama penelitian ini untuk membantu nasabah 

memilih bank syariah sesuai dengan kepentingan mereka dengan 

memberikan penjabaran yang informatif tentang beragam aspek 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank umum syariah, 

serta wawasan dan pengetahuan tentang kinerja keuangan bank 

umum syariah. 
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iv. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian mendatang tentang subjek yang sama dengan 

menggunakan pengembangan variabel alternatif dapat menemukan 

kesimpulan penelitian ini yang berguna sebagai referensi serta 

sumber data untuk keberhasilan finansial bank umum syariah. 

D. Sistematikan Pembahasan 

BAB I adalah bagian Pendahuluan. Memuat latar belakang yang 

mendasari pemilihan topik penelitian dan kemudian diikuti dengan pembahasan 

masalah. Pada bagian ini juga dijelaskan tujuan yang ingin dicapai melalui 

pelaksanaan penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. 

BAB II adalah bagian Landasan Teori. Mengulas landasan teori yang 

relevan guna memperdalam pemahaman terhadap definisi Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Kinerja Keuangan serta Ukuran Bank. Teori ini memiliki 

tujuan untuk mempengaruhi hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Selain itu terdapat keranga berpikir dan telaah puustaka yang berisi identifikasi 

penelitian terdahulu yang mana serupa dengan peneliti yang dilakukan. 

BAB III adalah bagian Metode Penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dengan menganalisis masalah 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, teknik pengumpulan data, skala 

pengukuran sampel, serta alat analisis yang digunakan dalam menganalisis 

permasalahan penelitian. 
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BAB IV adalah bagian Hasil dan Pembahasan. Menyajikan hasil analisis 

data yang telah diperoleh serta pembahasannnnya yang bertujuan untuk 

menginterpretasikan temuan penelitian dan mengaitkannya dengan rumusan 

masalah serta kerangka teori yang telah ditetapkan sebelumnya. 

BAB V adalah bagian Penutup. Menyajikan berupa kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran yang diberikan sebagai implikasi praktis maupun sebagai 

arahan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan riset dan analisis terkait pengaruh beberapa variabel 

keuangan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank syariah, baik secara langsung 

maupun dengan mempertimbangkan peran moderasi ukuran bank, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2020 – 2024 dengan nilai t hitung 0,2189 dan nilai probabilitas 0,828.  

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020 – 

2024 dengan nilai t hitung 2,027 dan nilai probabilitas 0,005.  

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020 – 2024 dengan nilai t hitung 4,0721 dan nilai 

probabilitas 0,000.  

4. Ukuran bank tidak mampu memoderasi pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2020-2024 dengan nilai t hitung 1,438 dan nilai 

probabilitas 0,162. 
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5. Ukuran bank mampu memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2020-2024 dengan nilai t hitung 2,412 dan nilai probabilitas 0,021. 

6. Ukuran bank mampu memoderasi pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2020-2024 dengan nilai t hitung 2,330 dan nilai 

probabilitas 0,014. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Riset ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang bisa dijadikan 

sebagai referensi oleh peneliti seanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data dari Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama tahun 2020 sampai 2024 sebagai sampel. Karena datanya 

hanya mencakup waktu tertentu, hasil penelitian ini belum bisa 

menggambarkan pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja bank dalam 

jangka panjang. 

2. Penelitian ini hanya membahas FDR, CAR, dan BOPO sebagai variabel 

independen, serta ukuran bank sebagai variabel moderasi. Namun, masih 

ada banyak faktor lain yang juga bisa memengaruhi kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

3. Penelitian ini hanya mencakup Bank Umum Syariah, sehingga hasil yang 

diperoleh tidak dapat digeneralisasi untuk jenis bank lain, seperti bank 

konvensional. 
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4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan serta ukuran bank tidak dapat 

memoderasi pengaruh FDR terhadap kinerja keuangan sehingga terdapat 

hipotesis yang ditolak. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya untuk 

mempelajari lebih lanjut mengenai: 

1. Implikasi Teoritis 

Teori sinyal menekankan pentingnya perusahaan menyampaikan 

informasi yang jelas dan transparan. Dalam hal ini, CAR yang tinggi bisa 

menjadi tanda baik bagi investor dan nasabah bahwa bank memiliki cukup 

modal dan mampu menghadapi risiko kerugian. Ini dapat menunjukkan 

bahwa keuangan bank akan membaik di masa depan. Sementara itu, nilai 

BOPO yang rendah menunjukkan bahwa bank dapat mengatur biaya 

operasional dengan baik. Ini menjadi tanda bahwa bank bekerja dengan 

efisien. Informasi seperti ini sangat penting bagi investor dan nasabah untuk 

menilai kinerja bank. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi penulis dapat menambah literasi dan cakrawala penulis tentang 

keuangan syariah, serta dapat digunakan sebagai alat berpikir ilmiah. 

b. Bagi Bank Umum Syariah diharapkan bisa menjadi alat evaluasi, agar 

dapat meningkatkan permodalan dan efisiensi dalam operasionalnya agar 
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dapat lebih baik lagi dalam meningkatkan kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 
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